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Abstract

Proriasis is a type of chronic disease of the human skin.problem of psoriasis At the end of the day, theis becoming more
interesting because the main cause of this disease has not been found, which has only been found while the cause of psoriasis
is genetics. Because the cause is not known for sure, this disease is difficult to cure. Although this disease is not contagious
and life-threatening to sufferers, it can damage internal organs if not handled properly. This study aims to determine the level
of accuracy in identifying psoriasis in humans. There are several types of symptoms that refer to psoriasis. Furthermore, the
data is processed manually with themethod Case Based Reasoning and continued by using a-based expert system software
website. The processing stage is to use theprocess, which retrieve is a process of finding the similarities between new cases
and existing cases in the knowledge base. The results of the data processing are continued with the calculation of the level of
accuracy. The result of testing this method is that there are 100% of the 12 test data. Based on the accuracy of the
identification results of this system, this study is very precise in the level of identifying the level of accuracy of psoriasis in
humans. Expert testing system has been able to identify thedisease psoriasis specific. Through thismethod Case Based
Reasoning , the level of accuracy that can be obtained is quite accurate and can help skin and genital specialists in improving
accuracy in identifyingdiseases Case Based Reasoning in humans.
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Abstrak

Proriasis merupakan salah satu dari jenis penyakit kronis pada kulit manusia. Masalah psoriasis pada akhir ini menjadi lebih
menarik karena belum ditemukan penyebab utama munculnya penyakit ini, yang ditemukan baru dugaan sementara penyebab
penyakit psoriasis yaitu faktor genetika. Karena penyebabnya belum diketahui pasti maka penyakit ini sulit disembuhkan.
Walaupun penyakit ini tidak menular dan mengancam jiwa penderita, namun dapat merusak organ dalam apabila tidak
ditangani dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat akurasi dalam mengidentifikasi penyakit psoriasis
pada manusia. Terdapat beberapa jenis gejala yang merujuk kepada penyakit psoriasis. Selanjutnya data diolah secara
manual dengan metode Case Based Reasoning dan dilanjutkan dengan menggunakan software sistem pakar berbasis website.
Tahapan pengolahannya adalah dengan menggunakan proses retrieve merupakan proses pencarian kemiripan kasus baru
dengan kasus yang ada pada basis pengetahuan. Hasil pengolahan data tersebut dilanjutkan perhitungan tingkat akurasinya.
Hasil dari pengujian terhadap metode ini adalah terdapat 100% dari 12 data pengujian. Berdasarkan akurasi dari hasil
identifikasi terhadap sistem ini, maka penelitian ini sangat tepat dalam tingkat mengidentifikasi tingkat akurasi penyakit
psoriasis pada manusia. Sistem Pakar pengujian telah dapat mengidentifikasi penyakit psoriasis secara spesifik. Melalui
metode Case Based Reasoning ini, tingkat akurasi yang di dapat cukup akurat dan dapat membantu dokter spesialis kulit dan
kelamin dalam meningkatkan akurasi untuk mengidentifikasi penyakit Case Based Reasoning pada manusia.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Psoriasis, Case Based Reasoning, Penyakit Kronis, Kulit Manusia.
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1. Pendahuluan sulit disembuhkan. Walaupun penyakit ini tidak
menular dan mengancam jiwa penderita, namun dapat
merusak organ dalam apabila tidak ditangani dengan
baik [1].

Psoriasis adalah nama yang diberikan oleh seorang
dermatologi asal Vienna, Ferdinan von Hebra pada
tahun 1841. Kata psoriasis berasal dari bahasa Yunani

yaitu “psora” yang berari “gatal”, meskipun sebagian
besar pasien tidak mengeluhkan rasa gatal. Pada masa
lalu, psoriasis dikenal sebagai bentuk dari penyakit
kusta. Namun pada tahun 1841 akhirnya penyakit ini
diberi nama psoriasis yang dianggap sebagai penyakit
radang kulit kronik yang melibatkan faktor genetik
dalam patogenesisnya.Proriasis merupakan salah satu
dari jenis penyakit kronis pada kulit manusia. Masalah
psoriasis pada akhir ini menjadi lebih menarik karena
belum ditemukan penyebab utama munculnya penyakit
ini, yang ditemukan baru dugaan sementara penyebab
penyakit psoriasis yaitu faktor genetika. Karena
penyebabnya belum diketahui pasti maka penyakit ini

Sistem pakar merupakan salah satu program komputer
yang dirancang untuk mengambil keputusan seperti
keputusan yang diambil oleh seorang pakar. Sistem
pakar adalah sistem perangkat komputer yang
menggunakan ilmu, fakta dan teknik berfikir dalam
pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang biasanya hanya dapat diselesaikan oleh
seorang pakar dalam bidang yang bersangkutan [2].

Sistem Pakar merupakan sistem yang mencoba untuk
mengadopsi pengetahuan manusia kedalam komputer,
sehingga komputer bisa membantu menyelesaikan
masalah yang biasa diselesaikan oleh para Pakar.
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Adapun beberapa manfaat dari Sistem Pakar yaitu,
dapat meningkatkan produktivitas karena Sistem Pakar
dapat bekerja lebih cepat daripada manusia, dapat
membuat seorang yang awam bekerja seperti layaknya
seorang Pakar. Metode dalam penerapan Sistem Pakar
ini menggunakan Case Based Reasoning [3].

Metode Case Based Reasoning adalah sebuah
metodologi yang menggunakan pengalaman lama untuk
dapat mengerti dan menyelesaikan masalah baru [4].
Ada beberapa kelebihan Case Based Reasoning
diantaranya, Case Based Reasoning lebih efisien karena
menggunakan  pengetahuan lama dan  mampu
mengadaptasi pengetahuan baru, tidak seperti sistem
pakar yang selalu membangkitkan rules atau
aturanaturan setiap akan menyelesaikan suatu masalah

[5].

Beberapa penelitian menggunakan metode Case Based
Reasoningadalah Penelitian sistem pakar mendiagnosa
penyakit sistem kardiovaskuler pada lansia [6]. Metode
Case Based Reasoning dapat digunakan dalam sistem
pakar mendiagnosa penyakit sistem kardiovaskuler dan
dapat memberikan perhitungan penyelesaian seberapa
pasti mengalami penyakit sistem kardiovaskuler.
Dengan menerapkan metode case based reasoning
dalam mendiagnosa penyakit sistem kardiovaskuler
pada lansia dapat menghasilkan perhitungan nilai
kepastian yang akurat [7].

Pada penelitian sebelumnya sistem pakar menggunakan
metode Case Based Reasoning dalam mendiagnosa
penyakit menular pada bayi terdapat adanya inovasi
sistem pakar dalam mendiagnoasa penyakit anak
dengan menggunakan Cased Based Reasoning. Untuk
hasil dari model CBR terdapat Nilai Kasus Tertinggi,
Berak cair atau lembek, Tidak bisa minum atau malas
minum, Diare 14 hari atau lebih, Tinja berwarna hitam,
Ada darah dalam tinja,0.863636364 yang teridentifikasi
batuk [8].

Penelitian sistem pakar diagnosa penyakit zika dengan
menerapkan metode Case Base Reasoning, dimana
metode ini dapat digunakan hanya sebagai mencari
nilai kemiripan untuk mencari nilai kepastian bahwa
pasien tersebut terdiagnosa atau tidak maka digunakan
metode Certainly Factor [9]. Penggunaan metode Case
Based Reasoning dan Certainly Factor maka
perhitungan nilai CF mendiagnosa penyakit zika
memiliki persentase tingkat keyakinan 97%, pasien
tersebut dinyatakan pasti terkena penyakit zika [10].

Metode CBR adalah metode yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan
pengalaman sebelumnya guna menyelesaikan suatu
masalah baru dengan tetap memperhatikan aspek
kesamaan antara satu dengan beberapa penyelesaian
dari permasalahan-permasalahan sebelumnya serta
dibangunnya sebuah sistem basisdata untuk menyimpan
revisi terhadap suatu solusi permasalahan baru [11].

2. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dipakai di dalam penelitian ini
adabeberapa proses dan kerangka dari penelitian
ini bisa dilihat pada Gambar 1.

‘ Mendeskripsikan Ruang Lingkup Permasalahan |

| Menganalisa Permasalahan ‘

.

| Mempelajari Studi Literatur ‘

i

| Mengumpulkan Data |

!
Menganalisa Data Menggunakan Case Based Reasoning
1. Mengumpulkan Data Penyakit
Mengumpulkan Data Gejala Penyakit
. Analisa Proses
. Membuat Tabel Keputusan
. Perhitungan dengan metode Case Based Reasoning

.

| Merancang Sistem ‘

'

| Mengimplementasikan Sistem |

.

| Hasil dan Pembahasan |

B VSN

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian pada Gambar 1
dijelaskan pada sub bagian berikut.

2.1. Mendeskripsikan Ruang Lingkup Permasalahan

Ruang lingkup masalah yang akan diteliti harus
ditentukan terlebih dahulu, agar mampu menjelaskan
dan menentukan ruang lingkup yang akan diteliti.

2.2. Menganalisa Masalah

Menganalisa permasalahan merupakan alur berikutnya
agar penelitian yang akan dilakukan dapat memahami
masalah yang telah ditentukan batasan masalahnya.
Diharapkan dengan masalah yang telah ditentukan
dapat menganlisa tersebut dengan baik.

2.3. Mempelajari Studi Literatur

Mempelajari literatur juga sangat penting dilakukan
agar mempunyai landasan baik secara teoritis yang
benar dan jelas yang telah dijelaskan oleh para peneliti
dan ahli sebelumnya.

2.4. Mengumpulkan Data

Mengumpulkan  data  dilakukan  untuk  dapat
memperoleh informasi data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian rangka mencapai tujuan penelitian.
Pada metode penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa metode penelitian dalam pengumpulan data,
yaitu field Research dan teknik kalkulasi.

2.5. Menganalisa Data Menggunakan Metode Case
Based Reasoning
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Agar permasalahan penelitian ini dapat dianalisa maka
digunakan metode Case Based Reasoning, dengan
harapan dapat memberikan solusi dan penangganan
terhadap penyakit Psoriasis.

2.6. Merancang Sistem

Merancang sistem merupakan rancangan awal sebelum
sistem itu digunakan. Hasil dari tahapan ini nantinya
menghasilkan sebuah sistem yang dapat digunakan
untuk  memproses  analisa  penelitian  secara
terkomputerisasi

2.7. Merancang Sistem

Merancang sistem merupakan rancangan awal sebelum
sistem itu digunakan. Hasil dari tahapan ini nantinya
menghasilkan sebuah sistem yang dapat digunakan

untuk  memproses  analisa  penelitian  secara
terkomputerisasi.

2.8. Mengimplementasikan Sistem

Sistem yang dirancang menggunakan bahasa

pemrograman PHP yang menerapkan metode Case
Based Reasoning. Implementasi ini dilakukan untuk
membandingkan hasil yang didapatkan dengan analisa
secara manual dengan sistem.

2.9. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan didasarkan pada hasil penelitian,
mulai dilakukan membandingkan keluaran output,
maka di dapatkan hasil perhitungan nantinya akan
diambil suatu rekomendasi secara tertera pada hasil
pembahasan diagnosa penyakit Psoriasis.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada hasil dan pembahasan terdapat beberapa aktifitas
yang dilakukan diantaranya sebagai berikut:

3.1. Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
penyakit berupa informasi tentang jenis, gejala dan
solusi pencegahan terhadap penyakit psoriasis. Data
penyakit tersebut diperoleh dari hasil wawancara
dengan dokter spesialis kulit dan kelamin.

Berikut merupakan sampel data yang di peroleh
langsung dari pakar yang digunakan untuk diproses ke
dalam metode Case Based Reasoningdapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Data Pasien Psoriasis

Nama Usia

Pasien

Gejala Diagnosa

Psoriasis
Plak

Pasien1 22tahun - Kulit yang menebal

Kulit kering dan pecah-pecah
hingga berdarah

Rasa gatal dan perih terbakar
pada area yang terkena

Area kulit yang berwarna
gelap bisa bertambah gelap,
berubah warna menjadi abu-
abu keunguan atau coklat
gelap

Kulit tebal berwarna merah di
kulit kepala

Kulit kepala terkelupas
Kemunculan bintik-bintik
merah kecil (pustula) yang
menyebar merata di
permukaan kulit

Tekstur bintik tidak setebal
plak pada psoriasis vulgaris
- Ruam memerah menyerupai
tetesan air

Bentuk psoriasis ini paling
sering muncul setelah terjadi
infeksi pada kulit, seperti
akibat infeksi bakteri
streptococcus, atau infeksi
virus cacar air

Bercak merah yang terlihat
halus di kulit

Peradangan pada kulit yang
akan memburuk saat
bergesekan dan berkeringat
Munculnya lapisan putih
keperakan yang sangat tipis
Naik-turunnya temperatur Psoriasis
tubuh dengan cepat Eritrodermi
Pustula atau bintil-bintil kulit  k
berisi nanah khas psoriasis
pustulosa juga bisa muncul

pada bagian kulit yang
meradang.

Peningkatan detak jantung
Peningkatan detak jantung

Nyeri sendi (psoriasis

arthritis)

Ukuran plak atau bercak
beragam, mulai dari sebesar
koin hingga seukuran telapak
tangan.

Psoriasis
Arthritis

Pasien 2 30 tahun

Pasien 3 42 tahun - Psoriasis

Guttata

Psoriasis
Inversa

Pasien4 28tahun -

Pasien 5 32tahun -

Pasien 6 35 Tahun Psoriasis

Pustulosa

Penyakit yang diteliti dalam penelitian tersebut
merupakan tentang jenis penyakit Psoriasis pada
kucing bisa dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Jenis-Jenis Penyakit Psoriasis

No Kode Penyakit Nama Penyakit
1 P01 Psoriasis Plak
2 P02 Psoriasis Psoriasis Arthritis
3 P03 Psoriasis Guttata
4 P04 Psoriasis Inversa
5 P05 Psoriasis Eritrodermik
6 P06 Psoriasis Pustulosa

Berdasarkan Tabel 2 terdapat 6 jenis penyakit psoriasis
dan diberikan kode GO01-G18. Penyakit psoriasis
mempunyai gejala yang mengarah pada jenis penyakit
yang dirasakan. Dalam penelitian penyakit psoriasis
tersebut, ada 18 gejala, seperti pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Gejala Penyakit Psoriasis

No Kode Nama Penyakit

Gejala

1 G01 Kulit yang menebal

2 G02  Kulit kering dan pecah-pecah hingga berdarah

3 G03 Rasa gatal dan perih terbakar pada area yang
terkena

4 G04  Avrea kulit yang berwarna gelap bisa bertambah
gelap, berubah warna menjadi abu-abu keunguan
atau coklat gelap.

5 G05  Kulit tebal berwarna merah di kulit kepala

6 G06  Kulit kepala terkelupas

7 G07  Kemunculan bintik-bintik merah kecil (pustula)
yang menyebar merata di permukaan kulit

8 G08  Tekstur bintik tidak setebal plak pada Psoriasis
vulgaris.

9 G09 Ruam memerah menyerupai tetesan air,

10 G10 Bentuk psoriasis ini paling sering muncul setelah
terjadi infeksi pada kulit, seperti akibat infeksi
bakteri streptococcus, atau infeksi virus cacar air.

11 G111 Bercak merah yang terlihat halus di kulit.

12 G112 Peradangan pada kulit yang akan memburuk saat
bergesekan dan berkeringat

13 G13 Munculnya lapisan putih keperakan yang sangat
tipis

14  G14  Naik-turunnya temperatur tubuh dengan cepat

15 G15 Pustula atau bintil-bintil kulit berisi nanah khas
Psoriasis pustulosa juga bisa muncul pada bagian
kulit yang meradang.

16 G16 Peningkatan detak jantung

17 G17 Nyeri sendi (Psoriasis arthritis)

18 G18 Ukuran plak atau bercak beragam, mulai dari

sebesar koin hingga seukuran telapak tangan

Tabel2mendeskripsikan  gejalayangdigunakan pada
penelitian ini sebanyak 18 gejala dengan pemberian
kodedari G01-G18.

3. 2. Analisa Sistem

Perhitungan Sistem Pakar dengan menggunakan proses
Case Based Reasoning yaitu diawali dari beberapa
fakta mengenaisuatugejala yang disampaikan oleh user
sebagai input ke dalam sistem. Berikut algoritma proses
dalam mendiagnosa penyakit Psoriasis berdasarkan
alur metode Case Based Reasoning pada Gambar 2.

[ Mulai ]

!

| Mengumpulkan data penvakit ‘

!

| Mengumpulkan data gejala penyakit |

'

| Analisa proses |

!

‘ Membuat tabel keputusan ‘

1

‘ Perhitungan dengan metode Case Based Reasoning ‘

1

[ Selesai ]

Gambar 2. Flowchart Case Based Reasoning

Berdasarkan  flowchart algoritma Case Based
Reasoning pada Gambar 2, maka dapat digambarkan
proses kerja darisistem dengan Case Based Reasoning
sebagai berikut:

3.2.1. Analisa Metode Case Based Reasoning

Tahapan  analisa  proses  dilakukan  dengan
menggunakan metode Case Based Reasoning terdapat
empat tahapan proses didalamnya, yaitu retrive, reuse,
revise dan retain. Sistem ini pada umumnya
berpedoman pada basis pengetahuan yang dimiliki oleh
sistem itu sendiri.Sebagai contoh, berikut dialog user
dengan sistem pakar serta data gejala penyakit psoriasis
pada aplikasi Sistem Pakar dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tabel Fakta Gejala Pasien

Kode  Pertanyaan Jawaban
Gejala
G01 Kulit yang menebal Ya
G02 Kulit kering dan pecah-pecah hingga berdarah Ya
Rasa gatal dan perih terbakar pada area yang Ya
G03
terkena
G04  Area kulit yang berwarna gelap bisa bertambah Tidak
gelap, berubah warna menjadi abu-abu
keunguan atau coklat gelap.
G05 Kulit tebal berwarna merah di kulit kepala Tidak
G06 Kulit kepala terkelupas Tidak
G07 Kemunculan bintik-bintik merah kecil (pustula) Ya
yang menyebar merata di permukaan kulit
G08  Tekstur bintik tidak setebal plak pada Psoriasis Tidak
vulgaris
G09 Ruam memerah menyerupai tetesan air Tidak
G10 Bentuk psoriasis ini paling sering muncul Ya
setelah terjadi infeksi pada kulit, seperti akibat
infeksi bakteri streptococcus, atau infeksi virus
cacar air
G11  Bercak merah yang terlihat halus di kulit Ya
G12  Peradangan pada kulit yang akan memburuk Tidak
saat bergesekan dan berkeringat
G13 Munculnya lapisan putih keperakan yang sangat Tidak
tipis
G14 Naik-turunnya temperatur tubuh dengan cepat Tidak
G15 Pustula atau bintil-bintil kulit berisi nanah khas Tidak
psoriasis pustulosa juga bisa muncul pada
bagian kulit yang meradang.
G16  Peningkatan detak jantung Tidak
G17 Nyeri sendi (Psoriasis arthritis) Ya
G18 Ukuran plak atau bercak beragam, mulai dari Tidak

sebesar koin hingga seukuran telapak tangan.

3.2.2 Kasus Baru

Berikut merupakan kasus baru yang didapatkan dari
hasil diagnose awal terhadap penyakit psoriasis seperti
Tabel 5.

Tabel 5. Tabel Kasus Baru

Fakta Gejala yang dirasakan Bobot

G01 Kulit yang menebal 5

G02 Kulit kering dan pecah-pecah hingga 5
berdarah

G03 Rasa gatal dan perih terbakar pada area 1
yang terkena

GO07 Kemunculan bintik-bintik merah kecil
(pustula) yang menyebar merata di 1
permukaan kulit

G10 Bentuk psoriasis ini paling sering
muncul setelah terjadi infeksi pada kulit,
seperti akibat infeksi bakteri 1
streptococcus, atau infeksi virus cacar
air.

G11 Bercak merah yang terlihat halus di kulit 1

G17 Nyeri sendi (Psoriasis arthritis) 5

3.2.3 Proses Retrieve

Proses retrieve merupakan proses pencarian kemiripan
kasus baru dengan kasus yang ada pada basis
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pengetahuan. Pencarian kemiripan tersebut dilakukan similiarity (x,x) = SZ2Ats2w2t snown
dengan cara mencocokkan gejala yang di inputkan oleh witw2+-wn
pengguna dengan gejala yang ada pada basis =0
pengetahuan. Pada proses retrieve ini akan dilakukan _

: =0%
pembobotan dengan menggunakan algoritma Nearest
Neighbour Retrieval.

Dari perhitungan kasus diatas memiliki tingkat

Lo S1*¥W1+S24W2+--SNxwn iri i i
Similiarity = kemiripan ~ dengan kasus lama. sehingga dari
wltwz+-wn perhitungan similarity sebesar 0 %.
1. Perhitungan Kasus Psoriasis Plak 3. Perhitungan Kasus Psoriasis Guttata
Perhitungan kasus Psoriasis Plak dari sistem yang Perhitungan kasus Psoriasis Guttata dari sistem yang
diteliti disajikan pada Gambar 3. diteliti disajikan pada Gambar 5.
Kode Gejala yang dirasakan Bobot n -
GO Kulit yang menebal CI Gejala awal Bobot Kode Gejala yang dirasakan Bobot Gejala awal Bobot
GU2 Kulit kering dan pecah-pecah 5 T~ Tl yang mensbal s G0l Kulit yang menebal 5 Kemunculan bintik- 1
hingga berdarah ~—
= ) " Kulit kering dan pecah- 5 G02  Kulit kering dan pecah-pseah 5 bintik merah kecil
GO3  Rasa gatal dan perih terbakar 1 “a =
pada arca yang terkena peeal hingga berdarah ‘
G07  Kemunculan bintik-bintik ‘ hingga berdarah (pustula) yang
merah :C?‘l ”T"{"":‘m w“gk L Rasa gatal dan perih 1 mmyebar merata dl
it N terbakar pada arca yang G03  Rasa gatal dan perih terbakar .
N 1 permukaan kulit
G10  Bentuk psoriasis ini paling terkena pada area yang terkena
ekt pada ot seprt ‘ _— Tekstur bintik tidk 5
akibat infeles bakteri 1 Area lulit yang ! GO07  Kemunculan bintik-bintik
streptococcus, atas infeksi berwama gelap bisa merah keeil (pustula) yang . setebal plak pada
GI1  Beronk merah yang terlihat bertambsh gelap: menyebar merata di permukaan psoriasis volgaris.
i kuli ! i i
"“‘““‘ di Jeulit . berubah warna menjadi kenlit Ruam memerah 1
@17 Nyeri sendi (Psortasis abu-abu keunguan atau G0 Bentuk Psoriasis in pali
arthritis) : cpﬂ SOTIasis W paiing menyerupai tetesan air,
coklat gelap. sering muncul setelah terjadi o
infeksi pada kulit, seperti 1 Bentuk Psoriasis ini 1
Gambar 3. Perhitungan Psoriasis Plak akibat infeks bakteri. paling sering muncul
streptococcus, atau infeksi setelh terads infeksi
T S1*W1+S25W2+---snxwn U - air. ’ ’
Slmlllanty (X’X) = W1+w2+--wn R pada kulit, seperti
GI1  Bercak merah yang terlihat 1 o ‘
- (1%5)+(1%5)+(11) - 091 =91% halus di kulit akibat infeksi bakteri
5+5+1+1 streptococcus, atau

G17 Nyeri  sendi  (Psoviasis
Dari perhitungan kasus diatas memiliki tingkat 5 infeksi virus cacar air.

kemiripan dengan kasus lama. sehingga dari arthrit)
perhitungan similarity sebesar 91 %.

2. Perhitungan Kasus Psoriasis Arthritis Gambar 5. Perhitungan Psoriasis Guttata
Perhitungan kasus Psoriasis Arthritis dari sistem yang

diteliti disajikan pada Gambar 4. Similiarity (x,x) = SZyitszwassnwn
! wil+w2+---wn

Kode Gejala yang dirasakan Bobot (1%1)+(1#1)
n * *
GOl Kulit yang mensbal G Gejala awal Bobot =
GO2  Kulit kering dan pecah-pecah Kalit tebalberwama =5 1+5+1+1
5 saly di feulit ke
hingga berdaral merah di kulit kepala =0.25 = 25%

GO3 Rasa gatal dan perih terbakar
pada area yang terkena

Kulit kepala terkelupas 1

Dari perhitungan kasus diatas memiliki tingkat
kemiripan dengan kasus lama. sehingga dari

Go7 Kemuneulan bintik-bintik
merah keeil (pustula) yang

achyebur merata & permuann perhitungan similarity sebesar 25 %.
G10  Bentuk Psoriasis ini paling . . .
sering muncul setelah tetjadi 4. Perhitungan Kasus Psoriasis Inversa

infeksi pada kulit, seperti
akibat infeksi bakteri

areprocacels, ia infeksi Perhitungan kasus Psoriasis Inversa dari sistem yang
diteliti disajikan pada Gambar 6.

G11  Bercak merah yang terlihat
halus di kulit

G17  Nyeri  sendi  (Psoriasis

arthiitis)

Gambar 4. Perhitungan Psoriasis Arthritis
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Kode Gejala yang dirasakan Bobot

Gejala awal Bobot
GOl Kulit yang mencbal 5 Bercak merah yang 1
G02 Kulit kering dan pecah-pecah terlihat halus di kulit.
. 5 Peradangan pada kulit 5
hingea berdarah Jang akan memburk
saat bergesekan d:
G03 Rasa gatal dan perih terbakar saa‘ " ilgese an dan
< berkeringat
pada area yang terkena =
G07 Kemunculan bintik-bintik M“FCltlnYa. lavaan 3
: . putih keperakan yang
merah kecil (pusrula) yang
sangat tipis
menycbar merata di permukaan
kulit
G10  Bentuk Psoriasis ini paling
sering muncul setelah terjadi
infeksi pada kulit, seperti 1
akibat infeksi bakteri
streptococens, atau infeksi
virus cacar air.
Gl11 Bercak merah yang terlihat 4
halus di kulit
G17  Nyeri sendi (Psoriasis
5
arthritis)
Gambar 6. Perhitungan Psoriasis Inversa
P TT _ S1xw1+S2xw2+--snxwn
Similiarity (x,x) =
wl+w2+--wn
_ (1%1)
1+5+5
=0.09=9%
Dari perhitungan kasus diatas memiliki tingkat
kemiripan dengan kasus lama. sehingga dari

perhitungan similarity sebesar 9 %.
5. Perhitungan Kasus Psoriasis Eritrodermik

Perhitungan kasus Psoriasis Eritrodermik dari sistem
yang diteliti disajikan pada Gambar 7.

Kode Bobot

Gejala yang dirasakan Gejala awal Bobot
G01  Kulit yang menebal 5 Naik-turunnya 1
G02  Kulit kering dan pecah-pecah tewperatus tubuh
5 dengan cepat
hingga berdarah Pustula atau bintil- 5
bintil kulit berisi nanah
G03 Rasa gatal dan perih terbakar khas psoriasis
da o terkena 1 as psor 1?616
Ppaca area yang pustulosa juga bisa
G07  Kemunculan bintik-bintik muncul pada bagian
merah kecil (pustula) yang 1 kulit yang meradang.
menycbar merata di permukaan Peninekatan detak 1

kulit jantung

G10

Bentuk Psoriasis ini paling
sering muncul setelah terjadi
infeksi pada kulit, seperti
akibat infeksi bakteri
streptococcus, atau infeksi
virus cacar air.

G11  Bercak merah yang terlihat
halus di kulit

G17  Nyerisendi (psoriasis arthritis) 5

Gambar 7. Perhitungan Psoriasis Eritrodermik

T S1xW1+S2*Ww2+---snxwn
Similiarity (x,x) = = - -

wl+w2+---wn
=0
= 0%
Dari perhitungan kasus diatas memiliki tingkat
kemiripan dengan kasus lama. sehingga dari

perhitungan similarity sebesar 0 %.
6. Perhitungan Kasus Psoriasis Pustulosa

Perhitungan kasus Psoriasis Pustulosa dari sistem
yang diteliti disajikan pada Gambar 8.

Kode Bobot

Gejala yang dirasakan Gejala awal Bobot
G01 Kulit yang menebal 5 Peningkatan detak 1
G02  Kulit kering dan pecah-pecah jantung
. 5 Nyeri sendi (Psoriasis 5
hingga berdarsh artitis)
G03  Rasa gatal dan perih terbakar 1 Ukuran plak atau 5
pada arca yang terkena bercak beragam, mulai
GO7 Kemuneculan bintik-bintik d?l‘l sebesar kj]m
. hingga seukuran
merah kecil (pustula) yang i
X 1 telapak tangan.
menyebar merata di permukaan
leulit
G10  Bentuk Psoriasis ini paling
sering muncul setelah terjadi
infeksi pada kulit, seperti 1
akibat infeksi bakteri
streptecoccus, atau infeksi
virus cacar air.
G11  Bercak merah yang terlihat 1
halus di kulit
G17 Nyeri sendi (Psoriasis
5
arthritis)
Gambar 8. Perhitungan Psoriasis Pustulosa
T _ S1xw1+S2xw2+---snxwn
Similiarity (x,x) =
wil+w2+:--wn
_ (1x5)
1+5+5
=0.45=45%
Dari perhitungan kasus diatas memiliki tingkat
kemiripan dengan kasus lama. sehingga dari

perhitungan similarity sebesar 45 %.

3.2.4 Proses Reuse

Dari perhitungan kasus diatas, kasus yang memiliki
bobot kemiripan tertinggi dengan kasus lama adalah
Psoriasis Plak dengan nilai 91 %. Pada proses reuse,
solusi yang diberikan adalah solusi dengan bobot
kemiripan kasus yang ada pada pengetahuan dengan
kasus baru yang paling tinggi.

3.2.5 Proses Revise

Proses ini dilakukan untuk memperbaiki solusi yang
diusulkan kemudian mengujinya pada kasus nyata
(simulasi) dan diperlukan kembali untuk memperbaiki
solusi tersebut agar cocok dengan kasus yang baru.

3.2.6 Proses Retain

Proses retain yaitu (menyimpan) bagian-bagian dari
pengalaman tersebut yang mungkin berguna untuk
memecahkan masalah di masa yang akan datang.
Proses ini terdiri dari memilih informasi apa dari kasus
yang akan disimpan, disimpan dalam bentuk apa, cara
menyusun kasus untuk agar mudah untuk menemukan
masalah yang mirip, dan bagaimana mengintegrasikan
kasus baru pada struktur memori.

3.2.5 Hasil

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
metode Case Based Reasoning, maka diperoleh fakta
baru penyakit yang diderita oleh kelima pasien seperti
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Tabel Fakta Baru Penyakit

MENU PENGGUNA Keterangan Konsultasi Pasien

Nama . . Nilai
No Pasien Diagnosa Penyakit Similarity
1 Pasien1  Psoriasis Plak 91 %
2 Pasien 2 Psoriasis arthritis 0%
3 Pasien 3 Psoriasis Guttata 25%
4 Pasien 4  Psoriasis Inversa 9%
5 Pasien 5  Psoriasis Eritrodermik 45 %
Hasil dari Sistem Pakar dapat dilihat dengan
menggunakan  software yang telah dirancang

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
MySQL.Berikut tampilan sistem pakar identifikasi
penyakit Psoriasis

Sistem Pakar dengan Metode Case Based Reasoning untuk Mengindentifikasi Penyakit Psoriasis

[ BertaTerbaru  InfoPenyakit  Login Administrator  Login Member

APAITU PSORIASIS ?

Tentang

Psoriasis

juga disertai dengan gatal dan nyer

Gambar 9. Tampilan Halaman Utama

Gambar 9 menunjukkan halaman utama untuk
menampilkan semua menu yang bisa digunakan oleh
user atau calon pasien.

MENU PENGGUNA Pemilihan Gejala

Halaman Utama

8 Petunjuk Konsultasi

n .
L* Konsultasi Penyakit Ifa

BERITA TERBARU

Kim Kardashian Sebut
Penyakit Psariasisnyz
Hampir Sembuh

Gambar 10. Tampilan Menu Konsultasi

Pada halaman ini menampilkan proses konsultasi
pasien dengan Sistem Pakar, yaitu pasien akan
merespon pertanyaan dengan memasukkan jawaban ya
atau tidak berdasarkan gejala yang mungkin dialami.
Setelah pasien berkonsultasi dengan Sistem Pakar,
maka akan ditampilkan hasil konsultasi pasien seperti
pada Gambar 11.

M0005 Laki-Laki

Halaman Utama

a .
 Petunjuk Kansultasi pasiens UMUR PASIEN 25

T konsuasi Penyakit

NAMA PENYAKIT TINGKAT KEMIRIPAN (%)

BERITA TERBARU

Kim Kardashian Sebut

Penyakit Psoriasisnya

Hampir Sembuh

Gambar 11. Tampilan Hasil Konsultasi Pasien

Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap 12 data
pasien dengan membandingan dengan hasil dari pakar
untuk melihat tingkat akurasi hasil. Cara yang
digunakan dalam menentukan tingkat akurasi yaitu
dengan rumus probalilitas.

Rumus Probabilitas : =Pz =Xx 100%
N

Dimana P merupakan nilai dari probabilitas, E adalah
event, X merupakan jumlah kejadian yang terjadi, dan
N merupakan jumlah seluruh kejadian. Hasil pengujian
Sistem Pakar ini terhadap 12 data pasien adalah:

F)jumlah (Akurat) = X/N x 100%
= 12/12 x 100%
=100%

Setelah dilakukan pengujian dan perhitungan tingkat
akurasi sistem, maka diperoleh tingkat akurasi yang
sangat baik dari hasil perhitungan sistem dengan
keputusan pakar sebesar 100% dari 12 data pengujian.
Berdasarkan tingkat akurasi dari hasil identifikasi
terhadap sistem, maka penelitian ini sangat tepat dalam
mendiagnosa penyakit psoriasissecara tepat.

4. Kesimpulan

Aplikasi ~ Sistem Pakar yang dibangun dapat
mengurangi keterlambatan penanganan medis yang
mengakibatkan resiko kematian pada penderita
penyakit psoriasis.Sistem Pakar ini dapat memberikan
wawasan dan pengetahuan terhadap masyarakat tentang
gejala-gejala, faktor penyebab, solusi dan pencegahan
dari penyakit psoriasis.
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